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ABSTRACT 

 
Background: The most common dental and oral health problem in children is dental caries. This is because children are 
individuals who are not yet independent and still need a parent figure to maintain their dental and oral health. One of the 
comprehensive caries management is caries risk assessment. The importance of analyzing caries risk factors. The risk of caries 

in each individual varies depending on many things, including environmental and socio-economic conditions. Objective: To 
analyze the risk factors for dental caries in children so that efforts can be planned to prevent dental caries in children. Method: 
Descriptive observational research through a scoping review with a literature search method based on Population, Concept, 
and Context (PCC) criteria and in accordance with PRISMA guidelines on the Google Scholar and PubMed databases. 
Results: There were 15 articles that met the eligibility criteria and were included in this study. Analysis of journal articles 
shows that each risk factor for dental caries in children is different. Conclusion: Risk factors are factors that contribute 
indirectly to dental caries. Risk factors for dental caries in children vary depending on many things, such as environmental 
and socio-economic conditions. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral 
dari kesehatan tubuh secara umum.1 Apabila kesehatan 
gigi dan mulut terganggu maka akan berpengaruh 
terhadap kesehatan tubuh sehingga pada akhirnya akan 
mempengaruhi kualitas hidup individu termasuk anak - 
anak.2 Kesehatan gigi dan mulut juga merupakan 

penunjang tercapainya kondisi tubuh yang optimal.3 Gigi 
adalah salah satu bagian dari tubuh yang berperan penting 
dalam aktivitas sehari-hari. Gigi berperan dalam fungsi 
pengunyahan, fungsi bicara atau fonetik dan fungsi estetik 
(menjaga kontur wajah).4 Khusus untuk gigi sulung 
mempunyai fungsi tambahan yaitu memelihara ruang 
untuk erupsi gigi permanen.5  

Masalah pada kesehatan gigi dan mulut yang paling 

banyak terjadi pada anak-anak adalah karies gigi.6  Data 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 
menunjukkan masyarakat Indonesia yang berumur ≥ 3 
tahun mengalami karies atau gigi berlubang terdapat 
sebanyak 56,9%. Berdasarkan jumlah data tersebut, pada 
kelompok anak usia 3-4 tahun memiliki persentase sebesar 
4,9%, kelompok usia 5 tahun sebesar 6,7% dan kelompok 
usia 12 tahun sebesar 1,3%. 

Karies gigi merupakan suatu penyakit pada jaringan 

keras gigi yang ditandai dengan adanya kerusakan yang 
diawali dari permukaan gigi, yaitu email, dentin dan 
meluas ke arah pulpa.7 Karies gigi pada anak yang tidak 
dirawat akan mengalami kerusakan berkelanjutan 
sehingga menimbulkan beberapa hal yang tidak 
menguntungkan antara lain: 1) timbulnya rasa nyeri, 2) 
kemungkinan terjadinya infeksi, 3) kehilangan gigi dini, 
4) gangguan tumbuh kembang, 5) gangguan motorik, 6) 

gangguan dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan 7) 
penurunan kualitas hidup.8 

Karies gigi merupakan penyakit infeksius yang 
bersifat kronis.9 Menurut Newburn, karies gigi 
dipengaruhi oleh empat faktor etiologi utama, yaitu host, 
mikroorganisme, substrat dan waktu. Apabila empat 
faktor etiologi ini berinteraksi secara bersamaan dalam 
periode waktu tertentu dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan proses demineralisasi dan 
remineralisasi pada permukaan gigi. Karies gigi secara 
sederhana digambarkan melalui ketidakseimbangan 
antara faktor patologis dan faktor pencegahan terjadinya 
karies.7 Literatur mengatakan karies gigi merupakan 
penyakit yang bersifat multifaktorial, yaitu penyakit yang 
dapat terjadi karena adanya peran dari beberapa faktor lain 

selain faktor etiologi utama. Faktor – faktor tersebut 
dikatakan sebagai faktor risiko karies. Faktor risiko adalah 
faktor yang ikut berkontribusi secara tidak langsung 
terhadap terjadinya suatu penyakit.8 Faktor risiko tersebut 
meliputi lingkungan, keluarga, sosial ekonomi, budaya, 
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi, pendidikan, 
kebersihan rongga mulut, saliva, dan indeks plak.10   

Anak merupakan individu yang belum mandiri dan 

masih memerlukan sosok orang tua dalam hal membantu 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulutnya. Anak usia 
prasekolah belum memiliki kemampuan motorik yang 
berkembang sempurna, oleh karena itu orang tua terutama 
ibu sangat diperlukan dalam pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut anaknya. Peran aktif ibu akan menarik 
perhatian serius anak, pengertian dan pengingat anak 
untuk menjaga kebersihan gigi dan mulutnya sehingga 
mencegah terjadinya karies dini.11 Anak-anak hampir 

menghabiskan waktunya bersama orang tua, terutama ibu. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemeliharaan dan kondisi 
kesehatan gigi dan mulut anak dipengaruhi oleh 
pengetahuan ibu.12  

Pola makan (konsumsi gula yang tinggi) merupakan 
salah satu contoh faktor risiko karies yang sering terjadi 
pada anak-anak. Pernyataan tersebut  didukung oleh 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan anak seperti 
mengemut makanan memiliki hubungan yang erat dalam 
terjadinya karies gigi. Hal ini akan menyebabkan masalah 
yang serius dikarenakan ketahanan gigi sulung pada anak-
anak lebih rentan terhadap asam. Penelitian ini juga 
menyimpulkan, tingkat pendidikan serta pendapatan yang 
rendah orang tua merupakan faktor predisposisi yang 
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terbukti memiliki hubungan kuat dalam terjadinya karies 
gigi anak.13 

Sosial ekonomi (penghasilan orang tua) juga 
merupakan salah satu contoh faktor risiko karies yang 
sering terjadi pada anak-anak. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian terdahulu. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara status sosial 
ekonomi orang tua dengan terjadinya karies gigi anak. 
Orang tua yang berstatus sosial ekonomi memadai akan 
memiliki kesempatan untuk memberikan pelayanan 
kesehatan yang lebih baik kepada anaknya. Sedangkan 
orang tua yang berstatus sosial ekonomi rendah akan 
kesulitan untuk memenuhi pokok sehari-hari sehingga 

juga akan sulit untuk mendapatkan pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut anaknya.2  

Pencegahan terjadinya karies dapat dilakukan dengan 
melakukan manajemen karies secara komprehensif, yaitu 
penilaian risiko karies, diagnosis, intervensi dini, dan 
restorasi.7 Risiko karies berbeda pada setiap individu 
tergantung pada banyak hal antara lain pada kondisi 
lingkungan dan sosial ekonomi.14 Keuntungan dari 

diketahuinya faktor risiko pada anak adalah dapat 
dilakukannya upaya pencegahan karies gigi, yang 
merupakan langkah penting dalam manajemen karies gigi 
pada anak.7  

Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis mengenai faktor risiko 
karies pada anak agar dapat dipertimbangkan suatu 
tindakan upaya pencegahan karies gigi pada anak.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
observasional deskriptif melalui metode scoping review 
dengan menggunakan diagram PRISMA serta 
menggunakan metode telusur pustaka berupa population, 
concept, dan context (PCC). Populasi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah anak-anak. Penelitian ini 
dilakukan mulai dari bulan  Agustus - Desember 2024. 

Database yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
Google Scholar dan PubMed. Boolean Search yang 
digunakan dalam proses pencarian data adalah 
“Penyebab” AND “Kejadian” AND “Faktor Risiko” AND 
“Karies Gigi” AND “Anak-anak” untuk Google Scholar 
dan “Incidence” AND “Risk Factor” AND “Dental 
Caries” AND “Children” untuk PubMed.   

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jurnal berbahasa Indonesia dan Inggris, penelitian 
yang diterbitkan pada rentang waktu 2014-2024 dan 
menggunakan database Google Scholar dan PubMed. 
Sedangkan kriteria yang dieksklusikan pada penelitian ini 
adalah jurnal dengan data yang tidak lengkap untuk 
diikutsertakan dalam scoping review dan jurnal yang tidak 
dapat diakses secara penuh.  

Proses seleksi jurnal pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan diagram PRISMA sebagai acuan 
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. 
Tahap pertama dalam seleksi jurnal adalah melakukan 
screening database dengan menggunakan Boolean Search 
yang sudah ditentukan. Selanjutnya tahap kedua adalah 
melakukan eksklusi jurnal berdasarkan tahun. Tahap 
ketiga adalah melakukan duplikasi pada seluruh jurnal. 
Tahap keempat adalah melakukan pembacaan judul dan 

abstrak serta melakukan eksklusi pada jurnal yang tidak 
relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan 
penyaringan jurnal yang dinilai untuk kelayakan dalam 
penelitian hingga didapatkan jurnal yang termasuk dalam 
sintesis akhir. Proses ekstraksi data dilakukan pada jurnal 

penelitian yang termasuk ke dalam sintesis akhir. 
Selanjutnya dilakukan pengelompokan data dan 
dimasukkan ke dalam tabel berdasarkan kelompok nama 
peneliti dan tahun, lokasi penelitian, metodologi 
penelitian, faktor risiko dan hasil penelitian.  

 
HASIL  

Penelusuran yang telah dilakukan mendapatkan 
sebanyak 2.699 jurnal, yaitu 727 jurnal berasal dari 
Google Scholar dan 1.972 jurnal berasal dari PubMed. 
Kemudian jurnal-jurnal tersebut disaring dengan 
mengeliminasi duplikasi sehingga didapat sebanyak 1.586 
artikel jurnal. Selanjutnya jurnal disaring berdasarkan 

judul dan abstrak sehingga didapatkan 1.201 jurnal. 
Selanjutnya jurnal diseleksi  berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi dan didapatkan 15 jurnal penelitian yang 
digunakan dalam sintesis akhir. Alur seleksi jurnal dapat 
dilihat dalam diagram PRISMA pada (Gambar 1.) 
 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 

 
Sebanyak 15 jurnal yang telah didapatkan sebagai sintesis 
akhir dimasukkan kedalam tabel 1. lalu dikelompokkan 
berdasarkan nama peneliti dan tahun, lokasi penelitian, 
metodologi penelitian, faktor risiko dan hasil penelitian. 
 
Tabel 1. Tabel Ekstraksi 

Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

Mahar

ani 

dkk, 

2023 

Bekasi

. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

190. 

Usia 9-12 

tahun. 

Pria dan 

wanita. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

antara 

mengons

umsi 

makanan 

manis 

dengan 

karies 

gigi pada 

anak usia 

sekolah. 

Konsu

msi 

makana

n manis 

Pada 

penelitian 

ini 

menghasilk

an bahwa, 

adanya 

hubungan 

signifikan 

antara 

mengonsum

si makanan 

manis 

dengan 

karies pada 

anak. 

Sebesar 

67,9% anak 

mengonsum

si makanan 

manis 

secara 

berlebih dan 

sebesar 

73,2% anak 
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Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

mengalami 

karies gigi.  

Ali 

dkk, 

2024 

Riau. Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

367. 

Usia 6-12 

tahun. 

Pria dan 

wanita. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

umur, 

jenis 

kelamin, 

kadar 

fluor, pH, 

kebiasaan 

makanan 

manis, 

riwayat 

karies 

dalam 

keluarga, 

kebiasaan 

menggos

ok gigi, 

frekuensi 

dan 

waktu 

sikat gigi 

dengan 

kejadian 

karies 

gigi anak 

sekolah 

dasar. 

Usia, 

jenis 

kelamin

, kadar 

fluor, 

pH, 

kebiasa

an 

makana

n 

manis, 

riwayat 

karies 

dalam 

keluarg

a, 

kebiasa

an 

menggo

sok 

gigi, 

frekuen

si dan 

waktu 

sikat 

gigi 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

dari 8 

variabel 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini, terdapat 

6 variabel 

yang 

memiliki 

hubungan 

dengan 

kejadian 

karies gigi 

pada anak, 

yaitu 

riwayat 

karies 

keluarga, 

kadar fluor, 

pH, 

kebiasaan 

makan, 

manis, 

kebiasaan 

menggosok 

gigi, 

frekuensi 

serta waktu 

sikat gigi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitriati 

dkk, 

2017 

Pontia

nak. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

159. 

Usia 6-13 

tahun. 

Pria dan 

wanita. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

antara 

konsumsi 

minuman 

ringan 

dengan 

pH saliva 

dan 

kejadian 

karies 

gigi. 

pH 

saliva, 

dan 

perilaku 

konsum

si 

minuma

n ringan 

(softdri

nk).  

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

adanya 

hubungan 

yang 

bermakna 

antara pH 

saliva 

dengan 

kejadian 

karies gigi 

(p value 

<0,05). 

Perilaku 

konsumsi 

yang 

meliputi 

frekuensi 

konsumsi, 

waktu 

konsumsi, 

cara 

konsumsi 

dan perilaku 

setelah 

konsumsi 

minuman 

ringan 

Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

(softdrink) 

yang 

berisiko 

dapat 

mempengar

uhi kejadian 

karies gigi 

karena 

adanya 

hubungan 

yang 

signifikan 

dengan pH 

saliva (p 

value = 

0,02) 

Napitu

pulu, 

2023 

Deli 

Serda

ng, 

Sumat

era 

Utara 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

84. 

Usia 7-12 

tahun. 

Pria dan 

wanita. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

kebiasaan 

menyikat 

gigi 

dengan 

karies 

gigi pada 

anak usia 

sekolah. 

Kebiasa

an 

menyik

at gigi. 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

didapatkan 

p-value = 

0,002, 

dimana 

p<0,05 

yang 

menunjukk

an adanya 

hubungan 

antara 

kebiasaan 

menggosok 

gigi dengan 

derajat 

kerusakan 

pada gigi 

anak.  

Nurian

ti, 

2018 

Sianta

r, 

Sumat

era 

Utara 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

94. 

Usia 11-

12 tahun. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

pengetah

uan dan 

perilaku 

dalam 

kesehatan 

gigi dan 

mulut 

dengan 

kejadian 

karies 

gigi pada 

anak. 

Pengeta

huan 

dan 

sikap 

terhada

p 

kesehat

an gigi 

dan 

mulut.  

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

pengetahua

n p = 0,046 

dengan nilai 

Exp (B) = 

16,230 yang 

artinya anak 

dengan 

pengetahua

n baik 

kemungkin

an 16 kali 

tidak 

mengalami 

karies gigi 

dibanding 

dengan 

siswa yang 

pengetahua

n tidak baik 

dengan ada 

karies gigi. 

Ulfah 

dkk, 

2024 

Banjar

. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

95. 

Usia 6-12 

tahun. 

Pria dan 

Wanita. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

gambaran 

karies 

gigi pada 

anak 

sekolah 

Konsu

msi air 

minum. 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

terdapat 

47% anak 

yang 

mengalami 

karies gigi 

tinggi. Hal 

ini 

dikarenakan 

air minum 

yang 

dikonsumsi 

oleh anak-

anak 
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Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

dasar 

Sungai 

Tuan Ilir 

Kabupate

n Banjar. 

bervariasi, 

yaitu dari 

air sungai, 

sumur dan 

isi ulang.  

Wijaya

, 2022 

Yogya

karta. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

40. 

Ibu dan 

anak. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

gambaran 

tingkat 

pengetah

uan dan 

pendidika

n ibu 

tentang 

karies 

gigi 

dengan 

jumlah 

karies 

pada SD  

Negeri  

Putren  

Pleret 

Bantul  

Yogyakar

ta. 

Pengeta

huan 

dan 

pendidi

kan ibu. 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

tingkat  

pengetahua

n  ibu 

mengenai  

karies  

dengan  

kriteria  

baik  

dengan  

jumlah  

karies  anak  

kriteria  

banyak  

sebesar  

55.00%. 

Salama

h dkk, 

2020 

Banjar

. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

136. 

Ibu dan 

anak. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

Kejadian  

karies  

gigi  

dilihat  

dari  

kebersiha

n  gigi  

mulut  ,  

konsumsi 

air  

minum,  

perilaku  

jajanan  

dan  

pendidika

n  ibu. 

Kebersi

han  

gigi  

mulut  ,  

konsum

si air  

minum,  

perilaku  

jajanan  

dan  

pendidi

kan  ibu 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

92,5% 

responden 

mengalami  

karies  gigi  

dengan  

kategori  

tinggi.  

Diketahui  

kebersihan  

gigi  dan  

mulut 

responden  

sebagian  

besar  

berada  

pada  

kategori  

sedang  

yaitu  

83.6%.  

Diketahui  

perilaku 

jajanan  

sebagian 

besar  baik  

yaitu  

sebanyak  

68.7%,  

Diketahui  

air  minum  

yang  

dikonsumsi 

sehari-hari 

mengandun

g zat besi 

(fe) tinggi 

(9.6), Fluor 

(f) rendah ( 

kurang dari 

1 ppm) dan 

pH  air  

adalah  

Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

asam  (< 7).  

Diketahui  

pendidikan  

ibu  

sebagian  

besar  

berpendidik

an  dasar 

yaitu 

89.6%.  

 

 

 

  

Iriyatin 

dkk, 

2023 

Sidoar

jo 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

70. 

Usia anak 

3-6 tahun 

dan usia 

ibu 21-50 

tahun. 

Ibu dan 

Anak. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan  

antara  

frekuensi 

konsumsi 

makanan 

kariogeni

k dan 

tingkat 

asupan 

vitamin D 

dengan 

timbulny

a karies 

gigi pada 

anak usia 

prasekola

h. 

Frekuen

si 

makana

n 

karioge

nik dan 

asupan 

vitamin 

D. 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

terdapat 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

frekuensi 

konsumsi 

makanan 

kariogenik 

dengan 

terjadinya 

karies pada 

anak usia 

prasekolah. 

Sedangkan 

pada asupan 

vitamin D 

tidak ada 

hubungan 

yang 

signifikan 

dengan 

terjadinya 

karies gigi 

pada anak 

usia 

prasekolah.  

Saprud

in dkk, 

2023 

Kunin

gan, 

Jawa 

Barat. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

40. 

Anak dan 

orang tua. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui faktor  

mana   

saja   

yang   

berhubun

gan   

dengan   

karies   

gigi   

pada   

anak.   

Kebiasa

an 

makana

n 

karioge

nik, 

perilaku 

minum 

susu 

formula

, 

ekonom

i orang 

tua dan 

jenis 

kelamin

. 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

didapatkan   

ada   

hubungan   

antara   

kebiasaan   

makan   

makanan   

kariogenik   

(p=0,005),   

ada   

hubungan   

perilaku  

minum  

susu  

formula  

(p=0,000),  

tidak  ada  

hubungan  

antara  jenis  

kelamin  

(p=0,675)  

dan tingkat  

ekonomi  

orang  tua  

(p=0,991) 

dengan  

kejadian  

karies  gigi  

pada  anak. 
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Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

Nasuti

on 

dkk, 

2020 

Padan

ng. 

Cross-

sectional. 

Jumlah 

sampel 

107. 

Usia 3-5 

tahun. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

oral 

hygiene 

habits 

dengan 

terjadinya 

early 

childhood 

caries.  

Oral 

hygiene 

habits 

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

adanya 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara oral 

hygiene 

habits 

dengan 

Early 

Childhood 

Caries 

(ECC) pada 

balita. 

Julihn 

dkk, 

2020 

Swedi

a. 

Cohort. 

Jumlah 

sampel 

65.259 

Usia 3-

7tahun. 

Pria dan 

wanita. 

Dengan 

tujuan 

mengetah

ui 

hubungan 

antara 

urutan 

kelahiran 

dan 

perkemba

ngan 

karies 

gigi pada 

anak. 

Urutan 

kelahira

n. 

Pada 

penelitian 

ini 

menghasilk

an bahwa 

urutan 

kelahiran 

mempengar

uhi 

perkemban

gan karies 

pada 

saudara 

kandung, 

sehingga 

urutan 

kelahiran 

dapat 

dianggap 

sebagai 

prediktor 

perkemban

gan karies 

pada anak.  

 

 

 

 

 

 

 

Xin Ge 

dkk, 

2023 

Tiong

kok 

Cohort. 

Jumlah 

sampel 

8.473. 

Usia anak 

3. 

Ibu dan 

anak. 

Dengan 

tujuan 

menganal

isis 

apakah 

persalina

n caesar 

(CSD) 

akan 

meningka

tkan 

risiko 

karies 

dini pada 

anak-

anak. 

Persalin

an 

caesar 

(CSD)  

Pada 

penelitian 

ini 

menyimpul

kan bahwa, 

Prevalensi 

karies lebih 

tinggi pada 

anak-anak 

dengan 

persalinan 

caesar 

(CSD) 

dibandingk

an pada 

anak-anak 

dengan 

persalinan 

normal 

(VD), yaitu 

sebesar 

27,6% vs. 

20,9%, 

P<0,05. 

Qiu 

dkk, 

2018 

Luchu

an, 

Tiong

kok. 

Cross-

sectional 

Jumlah 

sampel 

1.085. 

Usia 8-12 

tahun. 

Pengala

man 

migrasi 

orang 

tua. 

Pada 

penelitian 

ini 

menghasilk

an bahwa, 

migrasi 

orang tua 

Nama 

Penelit

i dan 

Tahun 

Lokas

i 

Peneli

tian 

Metodol

ogi 

Penelitia

n 

Faktor 

Risiko 

Hasil 

Penelitian 

Dengan 

tujuan 

menganal

isis 

perbedaa

n status 

karies 

gigi dan 

perilaku 

terkait 

kesehatan 

mulut 

antara 

anak-

anak 

dengan 

pengalam

an 

migrasi 

orang tua. 

dapat 

menjadi 

faktor risiko 

yang 

signifikan 

terhadap 

perkemban

gan karies 

di kalangan 

anak 

sekolah. 

Wang 

Hunin

g dkk, 

2024 

Xinhu

a, 

Tiong

kok 

Cohort. 

Jumlah 

sampel 

539. 

Usia anak 

4-5 

tahun. 

Dengan 

tujuan 

menilai 

dampak 

berat 

badan 

lahir 

tinggi 

terhadap 

kejadian 

dan 

tingkat 

keparaha

n karies 

gigi pada 

anak.  

Berat 

badan 

kelahira

n. 

Pada 

penelitian 

ini 

menghasilk

an bahwa, 

berat badan 

lahir tinggi 

(ÿ4.000 g) 

secara 

signifikan 

dikaitkan 

dengan 

peningkatan 

insiden 

karies gigi 

(OR, 2.000; 

CI 95% 

1,062–

3,765), dan 

risiko OR 

yang relatif 

meningkat 

lebih lanjut 

meningkat 

pada subjek 

yang 

mengalami 

karies 

(dmftÿ3) 

(OR, 2,437; 

CI 95% 

1,306–

4,549) 

dibandingk

an dengan 

berat badan 

lahir normal 

(2.500–

3.999 g). 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dari 15 jurnal sebagai acuan 
menunjukkan bahwa, salah satu faktor risiko karies yang 
memiliki hubungan secara signifikan dengan terjadinya 
karies gigi pada anak adalah pola konsumsi tinggi gula, 
baik dalam bentuk makanan maupun minuman. Penelitian 
yang dilakukan oleh Maharani di Bekasi dengan 
menggunakan jumlah sampel sebanyak 190 pada anak 
usia 6-12 tahun menunjukkan hasil bahwa lebih dari 67% 
anak mengonsumsi makanan manis secara berlebih dan 

sebanyak 73% diantaranya mengalami karies gigi. Pada 
penelitian tersebut, secara statistik juga menunjukkan nilai 
p<0,001 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara mengonsumsi makanan manis dengan kejadian 
karies pada anak. 16  Hal tersebut juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriati di Pontianak, yang  
menunjukkan bahwa mengonsumsi minuman ringan yang 
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tinggi gula secara berlebih dapat menurunkan pH saliva 
sehingga meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Pada 
penelitian tersebut menghasilkan adanya hubungan yang 
bermakna antara mengonsumsi minuman ringan dengan 
terjadinya karies pada anak.17 Kualitas air minum yang 

dikonsumsi anak juga menjadi salah faktor risiko 
terjadinya karies pada anak. Anak-anak yang 
mengonsumsi air dengan kandungan fluor yang rendah, 
seperti air sumur atau air isi ulang, lebih rentan mengalami 
karies gigi. Fluor dikenal dapat memperkuat email gigi, 
yang mana sangat penting dalam mencegah kerusakan 
gigi, sehingga ketersediaan air dengan kandungan fluor 
yang cukup sangat berpengaruh terhadap kesehatan gigi 

anak. 18  
Pola makan anak juga memainkan peran signifikan 

dalam kejadian karies gigi, sebagaimana penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya di Sidoarjo dengan jumlah 
sampel sebanyak 70 pada anak usia 3-6 tahun, yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi 
konsumsi makanan kariogenik (makanan yang dapat 
menyebabkan pembentukan plak gigi) dengan 

peningkatan risiko karies pada anak.19 Penelitian lain di 
Kuningan juga menunjukkan bahwa kebiasaan makan 
makanan kariogenik memiliki hubungan erat dengan 
tingginya kejadian karies pada anak.20 

Penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu di Deli 
Serdang dengan jumlah sampel sebanyak 84 pada anak 
usia 7-12 tahun, menunjukkan bahwa kebiasaan menyikat 
gigi ditemukan sebagai faktor risiko yang mempengaruhi 

kejadian karies gigi pada anak. Penelitian tersebut 
menghasilkan 44,0% anak mengalami karies anak karena 
memiliki kebiasaan menyikat gigi yang kurang baik.15 
Kebiasaan menggosok gigi, baik frekuensi maupun waktu 
sikat gigi, memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kejadian karies pada anak.21 Kebersihan gigi dan mulut 
yang kurang baik memiliki hubungan dengan tingginya 
prevalensi karies gigi. Sebagian besar anak yang memiliki 
kebersihan rongga mulut yang kurang baik, seperti 

kebiasaan menyikat gigi yang tidak teratur, ditemukan 
mengalami karies dengan tingkat keparahan yang lebih 
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya untuk 
meningkatkan kebersihan gigi, melalui penyuluhan 
mengenai teknik menyikat gigi yang benar dan pentingnya 
kebersihan mulut, harus menjadi fokus utama dalam 
pencegahan karies pada anak.22 

Pengetahuan dan sikap anak-anak terhadap kesehatan 

gigi juga berpengaruh besar terhadap terjadinya karies. 
Anak-anak yang memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai kesehatan gigi dan mulut cenderung lebih 
jarang mengalami karies dibandingkan dengan anak-anak 
yang pengetahuannya kurang. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan mengenai pentingnya perawatan gigi 
yang baik, termasuk menghindari konsumsi makanan 
manis dan rutin menyikat gigi, dapat menurunkan risiko 

karies pada anak-anak.23 Penelitian lain juga mendukung 
hal tersebut, yaitu menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara kebiasaan menjaga kebersihan mulut 
dengan kejadian Early Childhood Caries (ECC) pada 
balita. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan 
dan pembiasaan kebersihan gigi yang baik sejak dini guna 
mengurangi risiko terjadinya kerusakan gigi pada anak-
anak.24  

Pengetahuan yang dimiliki ibu juga merupakan faktor 
risiko yang memiliki hubungan dengan terjadinya karies 
pada anak. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik 
tentang kesehatan gigi dan pendidikan yang baik, 
cenderung memiliki anak dengan jumlah karies yang lebih 

rendah. Anak-anak yang lahir melalui caesar cenderung 
memiliki mikrobiota mulut yang berbeda dibandingkan 
dengan anak-anak yang lahir secara vaginal. Selama 
persalinan vaginal, bayi secara alami terpapar pada bakteri 
yang ada di saluran lahir ibu, yang dapat membantu 

membentuk mikrobiota mulut yang sehat, termasuk 
bakteri baik yang melawan bakteri penyebab karies seperti 
Streptococcus mutans. Pada kelahiran caesar, paparan 
terhadap bakteri ini lebih terbatas, yang dapat 
memengaruhi keseimbangan mikrobiota mulut dan 
meningkatkan risiko pertumbuhan bakteri patogen 
penyebab karies.25 Pendidikan ibu yang lebih rendah 
berhubungan dengan tingginya kejadian karies pada anak-

anak. Hal ini mempertegas bahwa edukasi kepada orang 
tua mengenai perawatan gigi yang baik sangat penting 
dalam pencegahan karies pada anak.26 

Faktor genetik dan perbedaan dalam pola kelahiran 
juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 
risiko karies pada anak. Anak-anak yang lahir melalui 
persalinan caesar (CSD) memiliki prevalensi karies yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang lahir 

secara normal.27 Temuan ini mengindikasikan bahwa 
faktor genetik dan perbedaan dalam pola kelahiran dapat 
berkontribusi pada peningkatan risiko karies pada anak-
anak. Penelitian lainnya yang serupa juga menunjukkan 
bahwa anak-anak yang lahir dengan berat badan lahir yang 
lebih tinggi memiliki risiko insiden karies yang lebih 
besar. Ini menunjukkan bahwa faktor-faktor perinatal, 
seperti berat badan lahir, berhubungan langsung dengan 

kesehatan gigi anak dan dapat meningkatkan 
kerentanannya terhadap kerusakan gigi.28  

Urutan kelahiran juga dapat memengaruhi 
perkembangan karies pada anak-anak. Urutan kelahiran 
dapat berperan dalam perkembangan karies pada saudara 
kandung. Temuan ini menekankan bahwa urutan kelahiran 
tidak hanya memengaruhi dinamika keluarga, tetapi juga 
bisa menjadi prediktor perkembangan karies pada anak. 
Anak yang lahir lebih belakangan dalam keluarga 

cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap 
masalah gigi, termasuk karies.76 Faktor lainnya yang 
ditemukan berpengaruh terhadap kejadian karies adalah 
faktor sosial. Pengalaman migrasi orang tua dapat 
berperan dalam peningkatan risiko karies pada anak. 
Perubahan lingkungan dan pola hidup yang terjadi setelah 
migrasi mempengaruhi kebiasaan makan dan perawatan 
kesehatan gigi anak-anak, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan risiko karies.29 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil scoping review yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai 
macam faktor risiko yang memiliki hubungan signifikan 
dengan kejadian karies gigi pada anak. Faktor-faktor 
tersebut meliputi pola konsumsi makanan dan minuman 

tinggi gula, kualitas air minum, kebiasaan menjaga 
kebersihan gigi, faktor sosial dan genetik, serta 
pengetahuan anak dan orang tua. Menganalisis faktor 
risiko yang berhubungan dengan terjadinya karies pada 
anak dapat membantu dalam merancang suatu upaya 
pencegahan karies gigi. 
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